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Abstrak 
Media tiga dimensi (3D) bentuk muka bumi sangat berpotensi untuk mengenalkan fenomena yang dapat dikaji dalam 
pembelajaran IPS. Akan tetapi, guru masih belum melakukan pemanfaatan media 3D dalam pembelajaran IPS. Tujuan 
penelitian yang dilakukan adalah untuk  mengungkap bagaimana perspektif guru IPS terhadap penggunaan media 3D, 
dan kesulitan apa yang mereka rasakan jika pembelajaran media 3D  itu diterapkan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan angket melalui kegiatan  Focus Group Discussion (FGD) yang dihadairi 20 guru 
MGMP IPS. Kegiatan FGD  dilaksanakan untuk memperoleh tanggapan secara langsung dengan mendemonstrasikan 
media pembelajaran 3D pada materi keragaman bentuk muka bumi kelas VII jenjang pendidikan SMP. Hasil penelitian 
menunjukkan respon  dari guru IPS  mengungkapkan hampir tidak pernah menggunakan media 3D dalam 
pembelajaran IPS. Faktor yang menjadi kendala utama jika menggunakan media 3D pada aspek pengadaanya yang 
sulit didapatkan. Namun dengan dikembangkannya media 3D dinilai sangat baik untuk digunakan dalam 
pembelajaran IPS pada materi keragaman bentuk muka bumi. Mereka juga menganggap media 3D sangat membantu 
belajar siswa secara umum dan khususnya bagi siswa tuna netra karena  dapat  belajar dengan cara indera merasakan, 
menyentuh, meraba secara langsung media 3D. 
Kata Kunci: Media Tiga Dimensi, Bentuk Muka Bumi, IPS 
 

Abstract 
Three-dimensional (3D) media of the shape of the earth's surface has the potential to introduce natural phenomena that 
can be studied in social studies learning. However, teachers still have not made use of 3D media in social studies learning. 
The purpose of this research is to reveal the perspective of social studies teachers on the use of 3D media, and what 
difficulties they feel when learning 3D media is applied. Data collection techniques in this study were interviews and 
questionnaires through Focus Group Discussion (FGD) activities which were attended by 20 IPS MGMP teachers. FGD 
activities were carried out to obtain direct responses by demonstrating 3D learning media on the material for the diversity 
of forms of the earth's surface for class VII junior high school education. The results showed that the response from social 
studies teachers revealed that they almost never used 3D media in social studies learning. The factor that becomes the 
main obstacle when using three-dimensional media is the procurement aspect which is difficult to obtain. However, with 
the development of 3D media, it is considered very good for use in social studies learning material on the shape of the 
earth. They also consider 3D media to be very helpful for student learning in general and especially for blind students 
because they can learn by means of the senses of feeling, touching, touching three-dimensional media directly.. 
Keywords: Three-Dimensional Media, Earth's Shapes, Social Sciences 
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Kegiatan pembelajaran pada hakekatnya merupakan merupakan perubahan atau pergeseran 
kemampuan yang dicapai seseorang melalui berbagai kegiatan. Aktivitas proses belajar melalui 
strategi yang berpusat pada guru dirasa membosankan dan  tidak  berdampak pada kegiatan yang 
memicu keaktifan dari peserta didik (Suprijono, 2012). Menurut Sumaatmadja (2006)  
mengemukakan bahwasanya kelamahan yang mendasar dari  strategi ceramah apabila 
diimplementasikan akan mengakibatkan pesereta didik tidak akan terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilaksanakan lebih diorientasikan kepada serangkaian 
aktivitas yang menjadikan peserta didik agar lebih banyak berperan dalam mengkontruksi 
pengalaman belajarnya sendiri baik secara individual maupun secara bekrlompok. Aktivitas 
pembelajaan yang sedemikian rupa,  bagi siswa akan mendapatkan pengalaman yang bermakna 
daripada sekedar guru yang menjelaskan saja. 

Menurut Prasetya et al., (2018) mengemukakan aktivitas mengajar guru dapat dilakukan melalui 
tiga cara. yaitu: 1) menyampaikan pengetahuan atau materi pelajaran melalui ceramah secara 
verbal; 2) melalui pengalaman langsung dilapangan. Peserta  didik diajak belajar untuk 
mengungkap fenomena nyata, misalnya melibatkan  peserta didik melakukan outdoor learning 
untuk mengobservasi serta mengkaji secara faktual dari  obyek sebagai materi ataupun bahan 
yang dipelajari. metode kedua ini memiliki kefektifan bila dipandang dari pencapaian hasil belajar 
namun kurang efisien menyita banyak waktu, biaya dan tenaga 3) mengajar mealui media 
pembelajaran yang dianggap mampu merepresntasikan materi pelajaran.  

Melalui media pembelajaran yang representative, diaharapkan proses komunikasi dalam 
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisiean. Aktivitas belajar di kelas pada intinya dapat 
dikatakan sebagai suatu kegiatan dalam komunikasi pembelajaran (communication pedagogies), 
yaitu suatu proses penyampaian pesan dari sumber kepada penerima (Sadiman, 2014). Terdapat 
empat komponen utama dalam komunikasi pedagogis yaitu sumber, penerima, pesan dan saluran. 
Dalam pembelajaran, komponen sumber adalah guru yang memberikan pengetahuan ataupun 
informasi. Penerima  adalah peserta didik, pesan berupa materi pelajaran dalam hal ini mata 
pelajaran IPS, sedangkan saluran adalah media pembelajaran yang digunakan sebagai sarana 
(medium) untuk menyampaikan pesan. Pembelajaran akan berhasil apabila proses komunikasi 
berjalan dengan lancar tanpa adanya gangguan sehingga akan memastikan tercapainya tujuan 
pembelajaran.  Dengan demikian  sangatlah penting menjadikan media sebagai alat bantu untuk 
mengatasi hambatan komunikasi pembelajaran. 

Proses pembelajaran menggunakan media adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan dan hasil belajar. Pemilihan media tidak lepas dari konteks bahwa media adalah 
komponen dari sistem pembelajaran secara keseluruhan (Singhato et al., 2017); (Hidayati & 
Wuryandari, 2012). Pembelajaran menggunakan media adalah salah satu yang paling penting 
komponen dalam pembelajaran karena mampu meningkatkan motivasi belajar (Vebrianto & 
Osman, 2011). Pemanfaatan  media pembelajaran disadari oleh banyak praktisi pendidikan sangat 
membantu aktivitas proses pembelajaran, terutama membantu meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik (Shobikhah, 2018). Namun  pada kenyataannya tidak banyak guru yang 
memanfaatkan media secara optimal, metode ceramah yang monoton dengan cara verbal masih 
menjadi pilihan utama dalam kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Tidak 
tersedianya media pembelajaran dan keengganan guru dalam  mengembangkan media 
pembelajaran menjadikan  kegiatan pembelajaran melalui ceramah masih belum tergantikan.  

Keterbatasan media untuk diamanfaatkan dalam pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas 
diindikasikan dapat menjadi penyebab rendahnya mutu pendidikan secara umum. Kemampuan 
peserta didik dalam memproses informasi juga tidaklah sama, sehingga  hasil belajar yang di 
dapatkan juga semakin beragam. Dibutuhkan suatu media pembelajaran ataupun alat bantu 
sebagai perantara  untuk membantu penyerapan  informasi yang disampaiakan dari guru kepada 
peserta didik, serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari.  
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Salah satu jenis media yang dapat dikembagkan dalam pelajaran IPS di SMP terutama pada materi 
bentuk muka bumi adalah media tiga dimensi (3D). Media 3D merupakan miniatur dari bentuk 
muka bumi, media 3D yang dikembangkan tersebut  diharapkan mampu meningkatkan minat 
perhatian peserta didik dan menghindari terjadinya  miskonsepsi peserta didik. Media 3D juga 
mampu mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan pengamatan mengingat tidak semua obyek, 
benda serta peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas. Pemanfaatan media 3D diharapkan mampu 
memudahkan peserta didik dalam mempelajari IPS  khususnya pada materi bentuk muka bumi. 

Media yang memberikan ilustrasi tiga dimensi dirancang dengan penampilan mendekati 
kenyataan,  melalui ukuran yang diperkecil agar lebihh praktis digunakan, sehingga peserta didik 
dapat dengan mudah memahami karakter dan bentuk muka bumi dan menyajikan materi  dari  
abstrak ke arah yang lebih konkrit. Media 3D  ini didesian sebagai upaya untuk memfasilitasi 
aktivitas pembelajaran yang lebih konkrit dan bermakna. Keberadaan media ini menggantikan 
aktivitas observasi lapangan yang biasanya membutuhkan biaya, tenaga dan waktu yang tidak 
sedikit. Kegiatan pembelajaran tetap dapat dilakukan di dalam kelas dengan menghadirkan suatu 
tiruan bentuk muka bumi yang merepresentasikan suatu unit kondisi landascape sesunggunya 
tanpa harus melakukan kegiatan outdoor learning. 

Penelitian ini masih dalam tahap pengembangan dan belum melalui tahap penerapan. Pada tahap 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon guru IPS setelah melaksanakan demonstrasi 
media 3D, dan kesulitan apa yang mereka rasakan jika pembelajaran media 3D  itu dilakukan 
dalam pembelajaran IPS di SMP. Penelitian ini difokuskan pada kegiatan mengembangkan media 
pembelajaran berupa media tiga dimensi mengenai bentuk muka bumi. Media yang dikembangkan 
berpedoman pada materi Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP. Media pembelajaran tiga dimensi ini 
dapat  membantu dalam peningkatan pemahaman siswa dalam mengenali fenomena muka bumi 
karena menjadikan materi pembelajaran dari abstrak menjadi konkrit. Bagi siswa yang 
berkebutuhan khusus, terutama bagi siswa tuna netra, media pembelajaran tiga dimensi ini sangat 
bermanfaat karena siswa tuna netra tidak hanya sekedar membayangkan materi bentuk muka 
bumi, tetap melelui media tiga dimensi, siswa tuna netra dapat menyentuh, meraba, dan 
merasakan secara langsung bagaimana bentuk gunung, bentuk bukit, aliran sungai, danau dan 
sebagainya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini masih dalam tahap pengembangkan media pembelajaran 3D pada materi bentuk 
muka bumi pada mata pembelajaran IPS kelas VII. Penelitian  ini masih belum dilaksanakan 
penerapan terutama pada siswa tuna netra. Pengembangan media pembelajaran 3D dilakukan di 
Universitas Negeri Surabaya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara 
dan angket mealui Focus Group Discussion (FGD) kepada guru mata pelajaran IPS untuk 
mengetahui kondisi mata pelajaran IPS dan bagimana pengalaman dan kesulitasn guru dalam 
penggunaan media 3D pada proses pembelajaran.  Kegitan FGD  dilakukan kepada sejumlah 20 
guru IPS untuk memperoleh tanggapan secara langsung dengan mendemonstrasikan media 
pembelajaran 3D pada materi keragaman bentuk muka bumi kelas VII jenjang pendidikan SMP.  

Penelitian  media pembelajaran 3D ini menggunakan desain penelitian One-Shot Case Study. 
Rancangan desain One-Shot Case Study dapat digambarkan sebagai berikut:  

X-O 

X = mendemonstrasikan penggunaan media 3D 

O = observasi, dengan melaksanakan angket dari respon guru IPS 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk memberi jawaban atas respon guru 
IPS  terhadap penggunaan media pembelajaran 3D dengan menggunakan skala likert. Dari 
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jawaban guru kemudian data diolah melalui prosentase kemudian dideskripsikan dengan 
penguatan pembahasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pasca melaksanakan rangkaian kegiatan FGD, sangat penting untuk mengetahui respon guru 
mengenai  penggunaan  media 3D ini. Guru IPS dibagikan angket untuk mengetahui respon yang 
terkait dengan penggunaan media tiga dimensi, kesulitan guru dalam memanfaatkan media tiga 
dimensi, serta tanggapan guru dalam dalam memandang media 3D apabila diterapkan dalam 
pembelajaran IPS. Tabel 1 ini mengungkapkan bagaiamana respon guru terhadap penggunaan 
media 3D yang selama ini telah dilaksanakan dalam pemebalajran IPS. 

Tabel 1. Penggunaan Media Tiga Dimensi oleh Guru di IPS Jawa Timur 

Pertanyaan 
Respon Guru (%) 

Belum Pernah Jarang Pernah Sering 
Penggunaan Media tiga dimensi dalam 
pembelajaran IPS 

75 20 5 0 

Penggunaan media bahan cetak dalam 
pembelajaran IPS 

0 0 15 85 

Penggunaan media bahan 
elektronik/digital dalam 
pembelajaran IPS 

0 12 28 70 

Membuat media tiga dimensi 100 0 0 0 
 

Tabel 1 menunjukan sebagian besar guru IPS di Jawa Timur 75% belum pernah menggunakan 
media 3D sebagai media pembelajaran IPS, pada umumnya guru IPS lebih banyak menggunakan 
media media lain dalam bentuk media cetak maupun media elektronik ataupun digital. Semua guru 
IPS merasa kesulitan dalam membuat media 3D, hal tersebut yang membuat guru IPS belum 
pernah membuat media 3D sebagai media pembelajaran IPS 

Tabel 2. Hasil Identifikasi Kesulitan Guru Untuk Memanfaatkan Media Tiga Dimesi 

Kesulitan Deskripsi 

Pengadaan  

Kendala utama dalam pemanfaatan media 3D adalah pengadaan. Media 
3D bentuk muka bumi tidak ada di pasaran, yang ada hanyalah gambar-
gambar atau animasi-animasi  bentuk muka bumi yang banyak dijumpai 
di internet. 

Waktu 

 

Guru IPS merasa waktu menjadi kendala jika memanfaatkan media 3D. 
Hal ini akan menjadi sulit jika dilakukan terutama pada masa pandemic 
covid 19. Guru merasa membutuhkan waktu yang agak lama terutama 
dari segi persiapan apabila memanfaatkan media 3D untuk pembelajaran 
IPS 

Kepraktisan  Guru IPS memandang bahwa Media 3D berukuran 1 m x 80 cm dengan 
berat 4 kg dianggap kurang praktis bila dibawa ke dalam kelas. Jika  
dibandingkan dengan media gambar diam maupun gambar gerak 
(animasi), maka media-media ini jauh lebih praktis digunakan dan bisa 
digunakan secara berulang-ulang dengan mudah. 

Biaya  Penyusunan media 3D tidaklah murah, setidaknya membutuhkan biaya 
sekitar 2,5 juta per-unit apabila dikembangkan secara utuh. Guru merasa 
khawatir jika program ini dilaksanakan akan memberatkan sekolah. 
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Pengadaan media 3D menjadi salah satu kendala paling besar  dalam pemanfaatan media 3D. 
Penggunaan waktu yang tepat menurut Guru IPS perlu dirancang secara terencana karena untuk 
persiapan media 3D di kelas membutuhkan setidaknya 40 menit sehingga bisa memakan beberapa 
jam pelajaran. Pada masa pandemic covid 19 pembelajaran yang dilaksanakan secara daring 
sangat sulit menyajikan media 3D melalui liputan kamera yang luas sehingga dinilai kurang 
praktis. Kepraktisan media 3D juga menjadi masalah yang disampaikan oleh guru IPS, hal ini 
terutama mengenai ukuran dan berat media 3D yang sulit untuk dipindahkan antar ruang kelas, 
berbeda halnya dengan media dalam bentuk cetak maupun digital yang lebih mudah dibawa dan 
disajikan. Berdasarkan pengalaman yang dialami guru, cukup sulit mengumpulkan pengadaan 
biaya dalam pembelian media. Biasanya untuk pengadaan media pembelajaran ditanggung oleh 
guru sendiri, kalaupun ada subsidi dari pihak sekolah tidaklah banyak. Dengan biaya pengadaan 
media 3D sekitar 2,5 juta per-unit membuat pengadaan media ini sulit direalisasikan. 

 Tabel 3. Respon Guru IPS Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap Pembelajaran 
No  Indikator   (%)  Keterangan 

1  Mendorong minat belajar terhadap materi 
yang dipelajari  

90 Sangat Baik  

2  Merangsang rasa ingin tahu  84 Sangat Baik  
3  Mendorong kegiatan belajar secara mandiri  78 Baik  
4  Mendorong aktif dalam pembelajaran  84 Sangat Baik  
5  Mendorong siswa untuk berkarya sesuai 

materi yang dipelajari  
70 Sangat Baik  

6  Mendorong perasaan untuk memahami 
materi dengan mudah  

86 Sangat Baik  

7  Mendorong rasa percaya diri untuk 
memahami materi pembelajaran  

85 Sangat Baik  

8  Perasaan senang setelah pembelajaran  85 Sangat Baik  
9  Perasaan puas setelah kegiatan pembelajaran  87 Sangat Baik  
10  Kejelasan materi yang disampaikan  89 Sangat Baik  
11  Media pembelajaran menarik  88 Sangat Baik  
12  Menambah wawasan bagi siswa  88 Sangat Baik  
13  Ketertarikan terhadap materi  90 Sangat Baik  
14  Memberikan penguatan positif  87 Sangat Baik  
Total  1199 
Rata-Rata  85,68 Sangat Baik  

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil tabel 3 mengenai respon guru IPS terhadap penggunaan media 3D 
dalam pembelajaran IPS terungkap bahwa guru sebenarnya mempunyai respon yang sangat baik 
(85,68%) apabila diterapkan media 3D diterapkan dalam pembelajaran IPS. 

Pembahasan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang didapatkan dari  respon guru IPS, memperlihatkan bahwa guru 
sebagian besar belum pernah menerapkan media 3D sebagai media pembelajaran IPS. Guru IPS 
lebih banyak menggunakan media cetak dan media digital sebagai sarana untuk menyampaikan 
materi IPS karena dianggap lebih praktis dari segi pengadaan, pengoperasionalan, serta dapat 
digunakan secara berulang-ulang tanpa adaanya resiko kerusakan. Menurut Saputra & Purnama 
(2012), Kepraktisan menjadi elemen yang tidak bisa diabaikan dalam pembuatan media 
pembelajaran karena menjadi syarat bagi pengguna apakah media tersebut mudah atau tidak 
untuk digunakan secara terus menerus. Salah satu faktor utama dari analisis kebutuhan terhadap 
pengguna media dalam berbagai wujud yaitu haruslah mudah dimanfaatkan dan dapat dilakukan 
berkali-kali. 
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Terdapat beberapa kendala yang harus diberikan solusi sehingga pembelajaran IPS dengan media 
3D dapat maksimal. Hasil penelitian menunjukan terdapat empat hal yang menjadi masalah dalam 
pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: 1) pengadaan; 2) waktu; 3) kepraktisan; 4) Biaya. Permasalahan 
pengadaan menjadi kendala utama yang belum terpecahkan. Di Pasaran keberadaan media 3D 
bentuk muka bumi sulit ditemukan. Guru juga tidak mempunyai keahlian untuk membuat media 
3D. Bahan yang digunakan untuk membuat media 3D muka bumi sangatlah kompleks seperti kayu, 
semen putih, lem rajawali, serat fiber, kawat ram, aquaprof, cat minyak,pompa air dan sebagainya 
perlu dipadukan secara rapi agar  desain media 3D yang dihasilkan dapat indah dan benar sesuai 
dengan bentuk muka bumi sebenarnya. 

Namun berdasarkan respon guru IPS, mengenai penggunaan media 3D sebagai sarana penyampai 
pesan dalam kegiatan pembelajaran IPS, pada umumnya mereka merespon sangat baik bila media 
3D digunakan untuk pembelajaran IPS.  Lebih lanjut dijelaskan Sun & Cheng (2007), bahwa 
perlakuan dalam pembelajaran akan mempengaruhi pengalaman belajar. Perlakuan yang semakin 
abstrak dalam pembelajaran misalnya dengan ceramah yang menggunakan simbol, belajar dengan 
membaca, maka pengalaman belajar yang diperoleh tidak terlalu besar. Penggunaan media pada 
proses pembelajaran yang mengarahkan pada kegiatan langsung, maka pengalaman belajar akan 
diperoleh secara maksimal. 

Pendapat Dale dalam Sadiman (2014) dapat disimpulkan jika media pembelajaran yang 
memberikan pengalaman langsung akan lebih mudah dipahami peserta didik daripada media yang 
menggunakan simbol verbal. Media model tiga dimensi bentuk muka bumi dapat memberikan 
manfaat kepada peserta didik untuk berinteraksi secara langsung menggunakan media tiga 
dimensi tersebut. Penggunaan media yang bersifat kongkrit dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa secara maksimal khususnya dalam Mata pelajaran IPS. Menurut  Phosuwan et al., 
(2013) dalam menerapkan metode pembelajaran, guru perlu meningkatkan keterampilan 
menggunakan gaya belajar yang paling efektif untuk memberikan manfaat terbaik bagi siswa. 
Metode apa pun yang digunakan dalam pembelajaran, tanpa menggunakan media yang konkrit,  
tidak akan berhasil dengan optimal. 

Dalam menelaah fenomena permukaaan bumi, gejala dan proses yang terjadi adalah situasi nyata 
yang tidak selalu dapat diberikan oleh guru baik di dalam kelas maupun di lingkungan nyata. Perlu 
adanya media yang dapat memberikan gambaran atau contoh dari suatu keadaan atau contoh 
situasi artifisial dalam menyajikan tayangan yang representatif. 

Berdasarkan hasil respon terbatas yang dilakukan kepada guru MGMP IPS Jawa Timur yang telah 
mengikuti kegiatan FGD, guru IPS  diminta mengisi angket persepsi untuk mengetahui pendapat 
mereka terhadap daya tarik media. Penilaian media terhadap guru IPS  ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat ketertarikan guru terhadap media untuk digunakan dalam pembelajaran IPS. 
Hasil penilaian guru IPS dalam angket persepsi terhadap daya tarik media, mendapatkan nilai 
persentase sebesar 86 % sehingga termasuk dalam kriteria sangat baik. Media 3D bentuk muka 
yang dikembangkan tersebut dapat menarik perhatian guru dan layak digunakan dalam proses 
pembelajaran materi IPS  di SMP. 

Guru IPS menanggapi bahwa media pembelajaran tiga dimensi akan mampu meningkatkan minat 
dan hasil belajar siswa karena dibuat untuk menjadikan materi yang abstrak menjadi konkrit. 
Materi yang konkrit melalui media tiga dimensi juga sangat membantu kegiatan proses belajar bagi 
siswa secara umum, khususnya juga bagi siswa tuna netra. Menurut   McCall, et. all (1997), siswa 
tuna netra harus belajar dengan cara indera lainnya; merasakan, menyentuh, mencium dan 
mendengarkan.  

Media tiga dimensi dapat memfasilitasi siswa tuna netra untuk dapat merasakan, menyentuh dan 
meraba bentuk muka bumi secara langsung. Media Model tiga dimensi adalah media visual yang 
penting dalam menghadirkan objek spasial di permukaan bumi. Menurut  Prasetya (2018), visual 
media penting untuk memproses informasi tentang tata ruang lokasi objek dan karakteristik objek 
seperti bentuk, ukuran, berat, dan tekstur. 
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Bagi siswa tuna netra media tiga dimensi merupakan visualalisasi bentuk muka bumi dalam wujud  
yang nanyata. Menurut Natarajan (2017), perencanaan konstruksi muncul pengetahuan teoritis di 
media visual tentang interaksi antara tempat dan ruang (spasial) dibangun. Siswa tunanetra dapat 
mengetahui materi dengan bentuk nyata dalam representasi maket tiga dimensi  dan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dari yang 
sebelumnya . Media model tiga dimensi dapat diterapkan dalam bentuk metode demonstrasi untuk 
memungkinkan siswa tuna netra. Penerapan metode pembelajaran seperti yang ditunjukkan oleh 
media aktif miliki keuntungan signifikan dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional 
(Sitompul & Sihombing, 2016). Model pemilihan media memberikan ilustrasi tiga dimensi yang 
menjadikannya nyata penampilan dengan ukuran yang lebih kecil agar dapat dengan mudah 
memahami bentuk dan karakteristik dan mengubah sesuatu yang abstrak menjadi nyata. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan media 3D pada materi bentuk muka 
bumi  mata pelajaran IPS, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebagian besar guru IPS belum pernah menerapkan media 3D sebagai media pembelajaran 
IPS. 

2. Pengadaan media 3D menjadi kendala utama dalam penerapan media 3D muka bumi. 
3. Respon guru terhadap media 3D  memperoleh nilai rerata sebesar 85,68 %. Dari nilai 

rerata tersebut berada dalam rentang nilai 80- 100% yang masuk dalam kategori “sangat 
baik”.  
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